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Abstrak. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peranan future time 

perspective terhadap Academic grit pada mahasiswa teknik di Indonesia Hipotesis dari 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat peran Future Time Perspective terhadap Academic 

Grit pada mahasiswa teknik di Indonesia. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 250 

mahasiswa jurusan teknik yang berstatus aktif dan mewakili beberapa pulau besar di 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat 

ukur yang digunakan terdiri dari skala Academic Grit yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

aspek dari Clark dan Malecki (2019), serta skala Future Time Perspective yang 

dikembangkan berdasarkan aspek dari Husman dan Shell (2008). Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik simple regression. Hasil penelitian menunjukkan nilai R-square 

sebesar 0,436, nilai F sebesar 5,531, dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,005). Temuan ini 

menunjukkan bahwa Future Time Perspective berperan signifikan terhadap Academic Grit, 

dengan kontribusi sebesar 43,6%, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. 

Kata kunci: Academic Grit, Future Time Perspective, Mahasiswa Teknik 

 

Abstract. The purpose of this study is to examine the role of Future Time Perspective (FTP) 

in Academic Grit among engineering students in Indonesia. The hypothesis proposed that 

FTP significantly contributes to the development of Academic Grit. The participants 

consisted of 250 active engineering students from various major islands across Indonesia, 

selected using purposive sampling. The instruments employed were the Academic Grit Scale, 

developed by the researcher based on aspects from Clark and Malecki (2019), and the 

Future Time Perspective Scale, also developed by the researcher using aspects from Husman 

and Shell (2008). Data were analyzed using simple regression analysis. The results revealed 

an R-square value of 0.436, an F value of 5.531, and a significance level of 0.000 (p < 

0.005). These findings indicate that Future Time Perspective has a significant role in 

Academic Grit, contributing 43.6% to its variance. Therefore, the research hypothesis is 

accepted. 
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PENDAHULUAN 

Selama ini, terdapat persepsi umum di masyarakat bahwa mahasiswa yang memilih bidang sains 

dan teknologi (saintek) dianggap lebih sulit dan memerlukan waktu yang lebih lama untuk lulus 

(Fun, Hera, & Dian, 2023). Persepsi umum ini menyebabkan minimnya jumlah mahasiswa yang 

memilih jurusan sains dan teknologi mengakibatkan Indonesia diperkirakan akan mengalami 

kekurangan 280 ribu tenaga insinyur yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana bidang 

teknik dalam lima tahun mendatang (Heru Dewanto, 2018). Untuk itu, diperlukan tenaga kerja 

terdidik lulusan jurusan teknik untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi. 

Sementara itu, laporan statistik tahun 2020 menunjukkan bahwa program studi dalam rumpun 

teknik menempati salah satu posisi tertunggi dalam tingkat putus kuliah atau drop out, dengan total 

601.333 mahasiswa. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya angka drop out adalah rendahnya kemampuan akademik atau 

capaian IPK mahasiswa (Samasil,Yuyun dan Hazriani, 2022). 

Dikutip dari data kemendikbudristek yang rilis pada tahun 2023 didapatkan bahwa jurusan teknik 

menunjukkan rata-rata IPK paling rendah di antara 8 bidang keilmuan yang terklasifikasi dengan 

data lulusan program sarjana di Indonesia. Rendahnya nilai IPK pada mahasiswa mengutip dari 

Mardika (2021) disebabkan oleh berkurang atau hilangnya semangat dari dalam diri mahasiswa 

sehingga tidak terlalu memperhatikan pembelajaran di kelas yangmana mempengaruhi pengerjaan 

tugas yang tidak maksimal karena hanya asal saja dalam mengerjakannya dan rendahnya IPK 

mahasiswa juga bisa dipengaruhi oleh tidak dapat mengisi absensi karena tidak menghadiri kelas. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Nomate, Tetty dan Paul (2021) bahwa mahasiswa 

teknik mengalami kesulitan dalam memahami materi  perkuliahan, baik karena kurangnya 

konsentrasi dalam memahami materi maupun kurang optimal keterlibatan selama proses belajar. 

Meskipun menghadapi hambatan tersebut banyak mahasiswa memilih untuk tetap diam tidak aktif 

bertanya kepada dosen, sikap ini mencerminkan kecendrungan academic grit yang rendah karena 

tidak menunjukkan ketekunan usaha berkelanjutan untuk memahami materi meskipun 

menghadapi kesulitan 

Mahasiswa teknik untuk mendapatkan nilai IPK yang baik dihadapkan dengan berbagai tantangan 

dalam proses perkuliahannya. Sejalan yang disampaikan Nugroho (2024) sebagai mahasiswa 

teknik memiliki tantangan yang tersendiri karena setiap disiplin ilmu yang mereka pelajari selalu 

berkaitan langsung dengan penerapannya di dunia nyata yang menjadikannya berbeda dibanding 

jurusan lainnya. Lebih lanjut, mahasiswa teknik menghadapi tantangan seperti mulai dari tugas 

harian, proyek kelompok, laporan praktikum, hingga persiapan ujian yang semuanya 

membutuhkan dedikasi tinggi dan manajemen waktu yang baik. Di samping itu, tekanan akademik 

semakin bertambah dengan ujian yang menuntut kemampuan analisis mendalam dan penerapan 

konsep, sehingga persiapan yang matang menjadi hal yang sangat penting (Ifa, 2024).  

 

Mahasiswa teknik menghadapi berbagai tantangan akademik fokus yang berbeda, seperti teknik 

mesin yang menitikberatkan pada desain mekanisme dan komponen bergerak, teknik sipil yang 

berfokus pada perencanaan dan konstruksi bangunan, teknik elektro yang mempelajari sistem 

kelistrikan dan sirkuit, serta teknik ilmu komputer yang berkaitan dengan pengembangan sistem 

serta perangkat keras. Meskipun memiliki spesialisasi yang beragam, mahasiswa teknik secara 

umum dihadapkan pada kesulitan dalam memahami konsep teoritis yang kompleks, menerapkan 
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ilmu ke dalam praktik, serta menyelesaikan tugas yang membutuhkan analisis mendalam. Selain 

itu, mereka juga dituntut untuk dapat mengintegrasikan berbagai aspek keilmuan dalam proyek 

yang terstruktur, mengelola waktu dengan baik di tengah padatnya jadwal kuliah, serta 

menghadapi tekanan akademik dari tugas, laporan praktikum, dan proyek yang membutuhkan 

ketekunan tinggi (Rathore & Lakhan, 2024).  

 

Oleh karena itu, mahasiswa teknik perlu berusaha lebih giat dalam belajar dan mengembangkan 

strategi akademik yang efektif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Dewantari (2023) melalui 

Brainacademy.id, yang menyebutkan bahwa seseorang yang memilih jurusan teknik harus siap 

menghadapi proses pembelajaran yang lebih intensif untuk memahami berbagai materi yang 

kompleks dan menantang.  

 

Lebih lanjut penelitian Paul, Lemay dan Tenzin (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa teknik 

dalam menempuh studi mereka manghadapi tantangan akademik yang tinggi seperti mata kuliah 

dasar teknik dan sains matematika yang kompleks. Dalam menghadapi aktivitas akademik yang 

cukup kompleks pada mahasiswa 1 teknik untuk memahami materi-materi yang beragam perlu 

adanya academic grit pada individu tersebut yang mana sejalan dengan pandangan Mason (2018) 

bahwa academic grit adalah karakter penting yang dimiliki mahasiswa yang berfungsi sebagai 

kemampuan internal seseorang untuk menghadapi tantangan, mengatasi hambatan, dan tetap 

termotivasi agar mereka bisa menyelesaikan studi akademiknya sejalan dengan Hwang, Lim, dan 

Ha (2018) menjelaskan bahwa aspek grit berhubungan yang signifikan dengan keberhasilan 

akademik, termasuk dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah, dan mencapai IPK yang baik.  

 

Temuan penelitian yang berkaitan dengan academic grit pada mahasiswa teknik yaitu hasil 

penelitian yang dilakukan Kirn, dkk. (2016)  yang mana pada mahasiswa teknik dari tiga 

universitas di Amerika membutuhkan grit dalam konteks akademik dan hal ini juga didukung 

dengan penelitian  oleh Chance, Direito, dan Malik (2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa 

program studi teknik memerlukan academic grit yang tinggi untuk menghadapi beban akademik.  

Academic Grit didefinisikan sebagai karakteristik atau keterampilan individu yang mencakup 

tekad (determination), ketahanan (resilience), dan fokus (focus) dalam mengejar tujuan jangka 

panjang yang menantang dalam domain pendidikan (Clark & Malecki, 2019). Selanjutnya Clark 

& Malecki menyebutkan bahwa academic grit terdiri dari 3 aspek yaitu determinance sebagai 

kemampuan untuk mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan akademik yang menantang; 

resilience sebagai kemampuan untuk terus berusaha mencapai tujuan atau target akademik 

meskipun menghadapi hambatan.; Focus menggambarkan tindakan menghindari tujuan lain yang 

dapat menganggu target akademik. 

Dalam mencapai academic grit yang kuat, future time perspective (FTP) berperan penting. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chen, Lei, Haiping, Yaxuan, Rakoro, dan Houchao 

(2024), individu yang memiliki pandangan masa depan yang positif (Future Time Perspective) 

cenderung menunjukkan tingkat grit yang lebih tinggi dalam konteks akademik. Penelitian lain 

oleh Diaconu-Gherasim, Ana, Adrian, dan Delia (2024) juga mengonfirmasi bahwa mahasiswa 

dengan future time perspective yang lebih tinggi memiliki motivasi yang lebih konsisten dan lebih 

tekun dalam merencanakan serta mempersiapkan karier mereka selama masa studi di universitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa pandangan terhadap masa depan yang jelas dan positif dapat 

membantu mahasiswa untuk tetap bertahan dalam proses akademiknya serta mengembangkan 

academic grit yang kuat..  
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 Lebih lanjut, Shell dan Husman (2001) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki future time 

perspective akan berdampak secara langsung pada pencapaian akademis serta grit dalam belajar. 

Sejalan dengan itu, Simons, Vansteenkiste, Lens, dan Lacante (2004) menyatakan bahwa motivasi, 

pencapaian dan grit seorang siswa dipengaruhi secara positif oleh future time perspective. 

Selanjutnya Husman dan Shell (2008) menjelaskan bahwa future time perspective didefinisikan 

persepsi waktu dalam konteks runtutan waktu seperti sejauh mana seseorang memproyeksikan 

tujuan di masa depan, memahami dengan jelas apa  yang dibutuhkan di kehidupan dan sejauh mana 

kehidupan saat ini terhubung ke masa depan.  

Kemudian Husman dan Shell (2008) juga menjelaskan beberapa aspek future time perspective 

diantaranya, yaitu Valence yang merupakan sikap menghargai dan berkorban demi masa depan 

merupakan bagian dari proses untuk pengambilan keputusan terkait tujuan hidupnya; 

connectedness yaitu kemampuan seseorang dalam merancang instrumen-instrumen aktivitas saat 

ini untuk dihubungkan dengan tujuan dan cita-cita serta target masa depannya; extension 

menggambarkan sejauh mana individu dapat memproyeksikan pemikiran serta pandangannya 

terhadap masa depan; Terakhir Speed yaitu persepsi seseorang tentang kecepatan  waktu yang ia 

persepsikan dengan peristiwa terjadi di masa mendatang 

Future time perspective dalam banyak penelitian di bidang pendidikan menunjukkan bahwa future 

time perspective memliki hubungan yang kuat dengan hasil belajar seperti nilai IPK. Jadi, 

seseorang yang memikirkan masa depan atau future time perspective cenderung memiliki hasil 

belajar yang lebih baik (Peetsma & van der Veen, 2011). Berdasarkan penjabaran yang telah 

dirincikan, didapatlah rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah ada peran future time 

perspective terhadap Academic grit pada mahasiswa teknik?”. 

 

METODE 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua skala psikologi yang terdiri dari 

skala academic grit yang disusun peneliti berdasarkan aspek academic grit oleh Clark dan Malecki 

(2019). Skala academic grit terdiri dari 36 butir pernyataan (item), yang terbagi menjadi 18 item 

favorable dan 18 item unfavorable. Item-item dalam skala ini dikategorikan ke dalam tiga aspek 

utama, yaitu determination dengan 12 item; resilience dengan 12 item; serta focus dengan 12 

item.Sedangkan untuk mengukur future time perspective, peneliti menggunakan skala future time 

perspective yang disusun peneliti dengan mengacu pada dimensi yang digagaskan Husman dan 

Shell (2008). Skala future time perspective terdiri dari 48 butir pernyataan (item), yang terbagi 

menjadi 24 item favorable dan 24 item unfavorable. Item-item dalam skala ini dikategorikan ke 

dalam 4 aspek utama, yaitu valance dengan 12 item; connectedness dengan 12 item; speed dengan 

12 item serta extension dengan 12 item. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

skala likert untuk mengungkap academic grit dan future time perspective. Skala likert yang 

diberikan menggunakan skala yang dibuat oleh peneliti dengan empat alternatif kategori jawaban 

yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju TS), 3 = Setuju (S), dan 4 = Sangat Setuju 

(SS). 

 

Sebelum digunakan untuk pengambilan data utama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

kedua instrumen melalui uji coba (try out) kepada 50 responden. Uji validitas konstruk dilakukan 

menggunakan korelasi item-total dengan batas penerimaan nilai rix ≥ 0,30. Pada variabel future 

time perspective, dari 48 item awal, diperoleh 40 item yang memenuhi kriteria validitas, kemudian 

diseleksi kembali berdasarkan nilai korelasi tertinggi hingga diperoleh 24 item final dengan 

rentang koefisien korelasi 0,411 hingga 0,663. Nilai reliabilitas pada 40 item awal adalah 0,924 
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dan tetap berada pada kategori sangat tinggi setelah reduksi menjadi 24 item (α = 0,919). Pada 

variabel academic grit, dari 36 item awal diperoleh 18 item valid, kemudian dipilih empat item 

dengan nilai korelasi tertinggi dari masing-masing aspek sehingga diperoleh 12 item final dengan 

rentang koefisien korelasi 0,346 hingga 0,554. Nilai reliabilitas awal sebesar 0,780 meningkat 

menjadi 0,811 setelah pengurangan menjadi 12 item final, yang menunjukkan reliabilitas baik. 

Dengan demikian, kedua instrumen dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling. 

Teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling, 

metode pengambilan sampel yang dimulai dengan jumlah kecil yang kemudian akan membesar 

(Sugiyono, 2014). Pemilihan sampel ini didasarkan pada kesulitan peneliti untuk mengakses 

populasi mahasiswa teknik secara langsung yang berada di luar kota jangkauan peneliti. Peneliti 

meminta responden awal untuk merekomendasikan atau menyebarkan kuesioner ke mahasiswa 

teknik yang lainnya yang dikenal responden. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

teknik di universitas x. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 250 orang dan sampel untuk uji 

coba (try out) sebanyak 50 orang. 

 

Selanjutnya penelitian ini dilaksanakan dengan dua metode pengambilan data yaitu offline dan 

online. Untuk metode offline terdapat beberapa lokasi yang peneliti kunjungi secara langsung, 

yaitu Palembang dan Inderalaya. Peneliti mencari responden di beberapa perguruan tinggi yaitu 

Universitas S baik yang berada di kota Palembang dan Inderalaya, lalu universitas I di Kota 

Palembang, Universitas B di Kota Palembang, dan Universitas M di Kota Palembang. 

Pengambilan data secara daring atau online dilakukan oleh peneliti dengan cara menyebarkan di 

beberapa sosial media, yaitu Instagram, WhatsApp, dan X. Pada social media Instagram peneliti 

dengan cara membagikan poster dan menghubungi setiap mahasiswa melalui akun instagram 

perkumpulan himpunan mahasiswa jurusan teknik dengan melihat followers di masing-masing 

universitas seperti teknikelektro_umpalembang, himaproditiukmc, himatekitb, 

hmtg_cenderawasih, humas_universitaspattimura, unmas_denpassar, univ udayana. Lalu pada 

social media X, peneliti mengirim broadcast ke beberapa akun yang ada di X seperti convomfs 

dan tanyakanrl. Melalui pengambilan data secara online ini, peneliti mendapatkan responden dari 

beberapa perguruan tinggi yang tersebar di berbagai provinsi seperti Universitas J, Universitas I, 

Universitas U, Universitas M, Universitas LM, Universitas MS, Universitas B, Universitas P, 

Politeknik M, Politeknik S, Universitas UP dan lainnya. 

 

Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas dilakukan untuk menilai apakah suatu instrumen penelitian sahih atau tidak 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, uji validitas akan dilakukan dengan teknik corrected item-

total correlation menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Menurut Sugiyono (2016), 

sebuah aitem dapat disebut sebagai aitem yang valid jika memiliki koefisien korelasi setidaknya 

mencapai 0,3. Namun, bila hasil korelasi di bawah 0,3 maka dapat dikatakan bahwa butir 

instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Reliabilitas merupakan 

salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas, dimana alat ukur tersebut dapat menghasilkan skor 

yang cermat dengan kesalahan pengukuran kecil (Azwar, 2017). Koefisien reliabilitas (rxx‟) 

berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00, dimana jika koefisien reliabilitas semakin 

mendekati angka 1,00, maka pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2017). Pengukuran reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 16 for windows.  
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Metode Analisis Data  

Analisis data dilakukan setelah data terkumpul, meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

hipotesis (Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan kolmogorov smirnov untuk uji normalitas 

dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data penelitian. Uji 

linearitas merupakan prasyarat penggunaan analisis regresi dan korelasi, yang pada penelitian ini 

dibantu oleh program SPSS versi 16 for windows. Hubungan antara variabel dinyatakan linier jika 

signifikan linieritas kurang dari 0,05 (p < 0,05) atau signifikan deviasi linieritasnya lebih dari 0,05 

(p > 0,05) (Widhiarso, 2010).    

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, yang pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana, 

didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen (Sugiyono, 2017). Untuk mengetahui hipotesis, peneliti menggunakan uji regresi linier 

sederhana. Uji regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2017). Sederhananya, uji regresi 

linier sederhana ini  untuk mengetahui besaran sumbangan efektif variabel future time perspective 

terhadap academic grit. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan aplikasi  statistics 16. 

Hipotesis diterima jika signifikansi ≤ 0,05 (p<0,05) dan ditolak jika signifikansi lebih besar dari 

0.05 (p>0,05). 

 

Analisis tambahan juga dilakukan oleh peneliti dengan melakukan uji beda pada variabel academic 

grit dan future time perspective berdasarkan jenis kelamin responden dan berdasarkan usia tahapan 

perkembang yang akan dikelompokkan menjadi dua kelompok. Analisis uji beda dilakukan 

dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows menggunakan teknik Independent Sample T-test. 

Selanjutnya peneliti juga akan menguji perbedaan variabel academic grit dan future time 

perspective berdasarkan status tempat tinggal responden, yang dikelompokkan ke dalam dua 

kategori. Analisis perbedaan dilakukan menggunakan teknik independent sample t-test dengan 

bantuan SPSS versi 16.0 for Windows. 

 
 

HASIL 

Deskripsi Subjek Penelitian  

Penelitian ini melibatkan 250 mahasiswa aktif dari jurusan teknik sebagai subjek. Karakteristik 

subjek dideskripsikan berdasarkan beberapa aspek, seperti jenis kelamin, usia, domisili 

universitas, tahun angkatan, serta tinggal bersama. 

Tabel 1.  

Deskripsi Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 101 59,6% 

Perempuan 149 40,4% 

Total 250 100% 

Berdasarkan jenis kelamin, responden dalam penelitian yang mengisi mayoritas adalah laki-laki 

yaitu sebanyak 149 responden (59,65), lalu perempuan sebanyak 149 responden (40,4%). 

 

Tabel 2.  
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Deskripsi Subjek Penelitian 

Usia Perkembangan 
(Santrock,2012&2014) 

Jumlah Persentase 

Remaja Akhir 
(18-19 Tahun) 

71 28,4%% 

Dewasa Awal 
(≥Tahun) 

179 71,6% 

Total 250 100% 

Berdasarkan rentang usia perkembangansubjek, responden yang berusia dewasa awal merupakan 
kelompok dengan jumlah terbanyak, yaitu 179 orang (71,6%). Sementara itu, responden berusia 
remaja akhir memiliki jumlah paling sedikit, yakni 71 orang (28,4%). 
 
Tabel 3. 
Deskripsi Domisili Universitas 

Domisili Jumlah Persentase 

Pulau Sumatera 180 72% 

Pulau Jawa 43 17.2% 

Pulau Kalimantan 11 4,4% 

Pulau Sulawesi 9 3,6% 

Pulau Bali 3 1,2% 

Pulau Papua dan Maluku 4 1,6% 

Total 250 100% 

Dalam penelitian ini, dikelompokkan berdasarkan pulau yang ada di Indonesia, yang saat ini 
Indonesia terdiri dari 17.001 pulau (BPS,2023) dan kemudian diklasifikasikan berdasarkan enam 
wilayah utama di Indonesia, yaitu Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, 
Pulau Bali, serta Pulau Papua dan Maluku. Berdasarkan data dalam tabel, mayoritas domisili 
universitas responden berasal dari Pulau Sumatera, dengan jumlah 180 orang (72%), 
menjadikannya kelompok yang paling dominan dalam penelitian ini. Sementara itu, jumlah 
responden paling sedikit berasal dari Pulau Bali, yaitu hanya 3 orang (1,2%). 
 
Tabel 4. 
Deskripsi Tahun Angkatan Subjek Penelitian 

Tahun Angkatan Jumlah Persentase 

2017 1 0,4% 

2018 1 0,4% 

2019 1 0,4% 

2020 2 0,8% 

2021 55 22% 

2022 67 26,8% 

2023 64 25,6% 

2024 59 23,6% 

Total 250 100% 

Berdasarkan tahun angkatan, responden yang tahun angkatan aktifnya 2022 menjadi responden 
dengan jumlah tertinggi yaitu sebanyak 67 responden (26,8%). Sedangkan responden yang berada 
di tahun angkatan 2017,2018, dan 2019 menjadi responden dengan jumlah terendah yaitu masing-
masing sebanyak 1 responden (0,6%). 
 
Tabel 5. 
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Deskripsi Rumpun Ilmu Teknik Subjek Penelitian 

SUB Rumpun Jumlah Persentase 

Teknik Sipil dan 
Perencanaan Tata Ruang 

79 31,6% 

Ilmu Keteknikan Industri 55 22% 

Teknik Elektro dan Informatika 58 23,2% 

Teknologi Kebumian 57 22,8% 

Ilmu Perkapalan 1 4% 

Total 250 100% 

Berdasarkan sebaran berdasarkan rumpu ilmu teknik mengacu pada lembaga layanan pendidikan 
tinggi, diproleh terdapat 5 sub rumpun keilmuan teknik. Mayoritas responden pada penelitian ini 
didominasi oleh sub rumpun teknik sipil dan perencanaan tata ruang yaitu sebanyak 79 responden 
(31,6%) dan yang paling sedikit perwakilan yaitu pada rumpun ilmu perkapalan yang hanya 
berjumlah 1 responden (0,4%). 
 
Tabel 6.  
Deskripsi Tinggal Bersama Siapa 

Tinggal bersama Jumlah Persentase 

Keluarga (orang tua atau anggota 
keluarga lainnya) 

111 53,14% 

Sendiri (Kost) 139 55,4% 

Total 250 100% 

 

 

Berdasarkan kategori tinggal bersama, sebanyak 111 responden (53,14%) yang tinggal bersama 

orang tua, dan jumlah responden terbesar yaitu responden yang tinggal kost sebanyak 139 

responden (55,4%). 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 7. 
Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian 

Variabel 
 Data Hipotetik   Data Empiris  

Max Min Mean SD Max Min Mean SD 

Academic 
Grit 

36 12 34,61 4,79 47 17 34,62 4,751 

Future Time 
Perspective 

96 24 75 10,26 96 43 74,92 9,756 

Keterangan: 

Max = Skor total maksimal 

Min = Skor total minimal 

Med = Median 
SD = Standar deviasi 

 

Setelah memperoleh data deskriptif, langkah selanjutnya adalah menentukan skor tinggi dan skor rendah 

untuk masing-masing variabel. Peneliti mengelompokkan responden ke dalam kategori skor rendah dan 

skor tinggi berdasarkan total skor yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner. Adapun formulasi 

kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Formulasi Kategorisasi 

Kategori Formulasi 

Rendah X < Median 

Tinggi X ≥ Median 

Keterangan : 

X : Skor mentah variabel  

Median : Median Hipotetik 

 

Mengacu pada tabel tersebut, berikut merupakan pembagian kategori untuk setiap variabel: 

a. Academic Grit 

Tabel 9. 

Deskripsi Kategorisasi Academic Grit 
Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X < 38,5,5 Rendah 193 77,2% 

X ≥ 38,5 Tinggi 57 22,8% 

Jumlah 250 100% 

Berdasarkan tabel kategorisasi, sebanyak 193 responden (77,2%) termasuk dalam kategori 

academic grit rendah, menjadikannya kelompok yang paling dominan dalam penelitian ini. 

 

b. Future Time Perspective 

Tabel 10. 

Deskripsi Kategorisasi Future Time Perspective 
Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X < 86,94 Rendah 220 88% 

X ≥ 86,94 Tinggi 30 12% 

Jumlah 250 100% 

Berdasarkan tabel kategorisasi, sebanyak 220 responden (88%) termasuk dalam kategori 

Future Time Perspective rendah, menjadikannya kelompok yang paling dominan dalam 

penelitian ini. 

 

Hasil Analisis Data Penelitian 

a. Uji Normalitas 

Tabel 11. 

Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian 
Variabel K-SZ Sig. Keterangan 

Academic Grit 1,117 0,165 Normal 

Future Time 
Perspective 

0,165 0,340 Normal 

Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov pada masing-masing variabel 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Untuk variabel 

academic grit, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,117 dengan signifikansi 

0,165 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sementara 

itu, pada variabel future time perspective, nilai Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh 

adalah 0,165 dengan signifikansi 0,340 (p > 0,05), yang juga menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Tabel 12. 
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Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian 

Variabel  Linearitas  Keterangan 
 F Sig.  

Academic Grit – 
Future Time Perspective 

197.453 0,000 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada kedua variabel, diperoleh nilai signifikansi linearitas 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara 

kedua variabel. 

c. Uji Hipotesis 

Tabel 13. 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel  Simple Regression  Keterangan 
 R-Square Sig.  

Future Time 

Perspective- 
Academic Grit 

0,436 0,000 Ada Peran 

Hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini diperoleh diperoleh berdasarkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan dapat disimpulkan bahwa variable future time 

perspective memiliki peran yang signifikan terhadap variable academic grit. R Square 

sebesar 0,436 menunjukkan bahwa peran variable future time perspective terhadap 

academic grit adalah sebesar 43,6%. 

 

Hasil Analisis Tambahan 

a. Uji Beda Academic Grit dan Future Time Perspective Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 14. 

Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek 

Variabel Jenis 

Kelamin 

Mean SD Levenes Sig. Keterangan 

Academic 

Grit 

  Laki-laki  35,42  4,759  0,637 0,001 Terdapat 

Perbedaan Perempuan 33,44 4,506   

Future Time 
Perspective 

  Laki-laki  75.95  10.072  0,958 0,041 Terdapat 
Perbedaan Perempuan 73.38 9.103   

Tabel di atas menunjukkan variabel academic grit memiliki tingkat signifikansi 0,001 

(p<0,05). Artinya terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin responden. Berdasarkan 

tabel dapat dilihat pada jenis kelamin laki- laki (M=35,42; SD=4,759) menunjukkan 

tingkat academic grit lebih tinggi dibandingkan pada perempuan (M=33,44; SD=4,506). 

Hal ini serupa pada variabel future time perspective memiliki tingkat signifikansi 0,041 

(p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin responden. 

Berdasarkan tabel dapat dilihat pada jenis kelamin laki-laki (M=75,95; SD=10,072) 

menunjukkan tingkat future time perspective lebih tinggi dibandingkan pada perempuan 

(M=73,38; SD=9.103). 

 

 

b. Uji Beda Academic Grit dan Future Time Perspective Berdasarkan Usia 

Tahapan Perkembangan 

Tabel 15. 

Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 
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Variabel Usia 
Perkembangan 

Levene 
Test 

Sig. SD Mean Keterangan 

Academic 
Grit 

  Remaja Akhir  0,837 0,025   4,52  35,69  Terdapat 
Perbedaan Dewasa Awal   4,78 34,19 

Future 

Time 
Perspective 

  Remaja Akhir  0,531 0,596  10,49  75,43  Tidak Ada 

Perbedaan Dewasa Awal   9,47 74,70 

Tabel diatas menunjukkan variable academic grit memiliki tingkat signifikasi 0,025 

(p<0,05). Artinya terdapat perbedaan pada variabel academic grit berdasarkan usia tahapan 

perkembangan responden. Berdasarkan tabel dapat dilihat pada remaja akhir (M=35,69; 

SD=4,52) menunjukkan tingkat academic grit lebih tinggi dibandingkan pada dewasa awal 

(M=34,19; SD=4,78) 

 

c. Uji Beda Academic Grit dan Future Time Perspective Berdasarkan Tinggal Bersama 

Tabel 16.  

Hasil Uji Beda Berdasarkan Tinggal Bersama 

Variabel Alasan Levene 
Test 

Sig. Keterangan 

Academic Grit  Keluarga  0,694 0,069 Tidak Ada 
Perbedaan  Kost   

Future Time 

Perspective 

 Keluarga  0,783 0,282 Tidak Ada 

Perbedaan Kost   

Tabel di atas menunjukkan variabel Academic Grit memiliki tingkat signifikansi 0,069 

(p>0,05). Artinya tidak ada perbedaan pada Academic Grit berdasarkan jenis jurusan 

teknik. Selanjutnya untuk variabel Future Time Perspective yang juga memiliki tingkat 

signifikansi 0,282 (p>0,05). Artinya tidak ada perbedaan juga pada Future Time 

Perspective berdasarkan status tinggal bersama. 

 

d. Uji Sumbangan Efektif Future Time Perspective terhadap Academic Grit 

Tabel 17.  

Hasil Uji Sumbangan Efektif 

Aspek FTP B Cross Product Regresi Sumbangan 
Efektif 

 Valence  0,400  1789.860  2478.538 43,6% 

Connectedness 0,087 579.840   

Extension 0,252 1927.980   

Speed 0,623 1968.340   

Berdasarkan data diatas, peneliti melakukan uji sumbangan efektif dengan menggunakan 

rumus: 

Keterangan: 

Bxi   : Koefisien b komponen x 

Cross Product  : Cross product komponen x 

Regression : Nilai regresi 

R²   : Sumbangan efektif 
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Setelah melakukan perhitungan sumbangan efektif, didapatkan nilai sumbangan efektif 

future time perspective terhadap academic grit sebesar: 

 

 

 

Tabel 18. 

Sumbangan Efektif Aspek  Future Time Perspective 
Aspek Future Time Perspective Sumbangan Efektif 

Valence 12,7% 

Connectedness 0,9% 

Extension 8,5% 

Speed 21,5% 

Total 43,6% 

e. Uji Mean Variabel Academic Grit 

Tabel 19. Hasil Uji Mean Variabel Academic Grit 
Aspek Mean Standar Deviasi 

Determinance 8,8 1,52208 

Resilience 10,8 2,33526 

Focus 11,9 1,79791 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh skor mean pada aspek focus yaitu M = 11,9 dengan 

standar deviasi (SD) = 1,79791 yang merupakan skor mean tertinggi. Sedangkan pada 

indikator determinance yaitu M = 8,8 dengan standar deviasi (SD) = 1,52208 yang 

merupakan skor mean terendah. 

 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan teknik uji regresi linear 

sederhana untuk mengetahui peranan future time perspective terhadap academic grit. Setelah 

dilakukan uji hipotesis, didapatkan taraf signifikansi yaitu 0,000 yaitu, p,0,05. Maka, dapat 

diartikan hipotesis yang diajukan peneliti dapat dibuktikan terdapat pernanan yakni, terdapat peran 

future time perspective terhadap academic grit pada mahasiswa teknik. Adanya peranan future 

time perspective terhadap academic grit ini didukung oleh penelitian Li dan Shahabuddin (2025) 

yang menunjukkan mahasiswa apabila memiliki future time perspective lebih mungkin 

menunjukkan tingkat grit dalam konteks akademik atau academic grit yang tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang tidak memiliki future time perspective jangka panjang untuk masa depan 

serta berada dalam masa kebingungan. 

Selanjutnya, didapatkan bahwa variabel future time perspective terhadap academic grit diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,436. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel future time perspective (FTP) 

memiliki kontribusi sebesar 43,6% terhadap Academic Grit. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi Future Time Perspective seseorang maka semakin tinggi pula ketekunan 

akademiknya (Academic Grit).  

Temuan ini sejalan dengan pendapat para peneliti bahwa mahasiswa dengan future time 

perspective yang lebih tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih konsisten dan lebih tekun 

dalam membantu mahasiswa merencanakan dan mempersiapkan karier mereka di masa depan 

selama menjalani pendidikan di universitas atau academic grit (Diaconu-Gherasim, Ana, Adrian, 
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dan Delia, 2024). Faktor lain menurut Meyrinda dan Siti (2023) yang mungkin mempengaruhi 

academic grit dapat dipengaruhi oleh factor internal seperti kepribadian, self-compassion, 

academic motivation, deliberate practice dan  emotional intelligence serta faktor eksternal yaitu 

social support dan parenting style. 

Peneliti selanjutnya mengkategorikan responden penelitian kedalam 2 kategori yakni, rendah dan 

tinggi. Diketahui bahwa 197 responden (77,2%) pada variabel academic grit berada di kategori 

rendah dan 220 responden (88%) pada variabel future time perspective berada pada ketegori 

rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait fenomena yang sudah dijelaskan 

peneliti di latar belakang bahwa academic grit pada mahasiswa teknik terindikasi rendah karena 

adanya beban akademik mereka yang padat sehingga membutuhkan academic grit. 

Hal ini sejalan dengan temuan Ohland (2008) yang meneliti bahwa mahasiswa teknik pindah ke 

jurusan lain karena kurangnya academic grit pada mahasiswa yang merasa jurusan teknik memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi dan beban akademik yang berat seperti mata kuliah yang berbasis 

matematika dan fisik yang kompleks.  

Lebih lanjut, peneliti juga melakukan analisis tambahan yaitu uji beda academic grit berdasarkan 

jenis kelamin, usia perkembangan dan tinggal bersama. Berdasarkan hasil temuan penelitian 

disimpulkan bahwa mengalami perbedaan pada academic grit yang didasarkan jenis kelamin dan 

usia perkembangan. 

Perbedaan yang peneliti temukan bahwa tingkat academic grit pada laki- laki lebih tinggi 

dibanding perempuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Galaeldin dan Hanan (2019) 

yang mendapatkan bahwa skor academic grit untuk mahasiswa perempuan sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa laki- laki. Selanjutnya uji beda yang dilakukan untuk melihat 

perbedaan usia perkembangan menunjukkan nilai academic grit ditinjau dari nilai mean pada 

remaja akhir lebih tinggi dibandingkan dewasa awal.  

Menurut penelitian Song Wang (2018), tingginya nilai ini disebabkan oleh perkembangan otak 

bagian korteks prefrontal pada remaja akhir yang sudah lebih matang. Bagian otak ini berperan 

dalam mengontrol diri, mengambil keputusan, dan menjaga ketekunan dalam mencapai tujuan. 

Karena itu, remaja di tahap ini lebih mampu fokus mengerjakan tugas akademik dan tetap bertahan 

menghadapi tantangan dalam belajar atau academic grit. 

Peneliti ini juga melakukan uji beda pada variabel future time perspective berdasarkan jenis 

kelamin, usia perkembangan dan tinggal bersama. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam future time perspective antara 

kelompok mahasiswa berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) dan tidak terdapat 

perbedaan berdasarkan usia perkembangan (remaja akhir dan dewasa awal) dan status tinggal 

bersama (apakah mereka tinggal sendiri atau bersama keluarga/teman). Perbedaan yang peneliti 

temukan bahwa tingkat future time perspective pada laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian oleh Ridho Ali (2024) yang mendapatkan temuan future 

time perspective pada mahasiswa laki-laki lebih menonjol dan menyoroti pentingnya gender 

sebagai faktor moderasi. 

Lebih lanjut peneliti melakukan analisis tambahan untuk mengetahui sumbangan efektif pada 

setiap aspek future time perspective terhadap academic grit. Dari hasil analisis tersebut didapat 

bahwa aspek speed memiliki peran terbesar terhada academic grit yaitu sebesar 21,5%, dilanjut 
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dengan aspek valence dengan peran sebesar 12,7%, kemudian aspek extension sebesar 8,5%, dan 

aspek connectedness sebesar 0,9% terhadap academic grit pada mahasiswa teknik.  

Peran terbesar aspek speed ini didukung dalam pernyataan Nelson (2015) bahwa mahasiswa 

dengan speed tinggi lebih mungkin untuk tetap fokus dan tidak menunda tugas akademik karena 

mereka merasa bahwa waktu menuju masa depan semakin dekat sementara itu mahasiswa yang 

memiliki connectedness tinggi cenderung lebih gigih karena mereka merasa bahwa usaha saat ini 

sangat berkaitan dengan masa depan mereka. 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata (mean) pada aspek academic grit, diperoleh bahwa aspek focus 

memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar M = 11,9, sementara aspek determination menunjukkan 

nilai rata-rata terendah sebesar M = 8,88. Hasil focus yang tinggi ini selaras dengan hasil penelitian 

Muchtar dan Mubarok (2023) menunjukkan kemampuan pada aspek focus tinggi dengan 

menetapkan fokus pada pendidikan sebagai prioritas utama. Meskipun mereka juga harus 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan studi, mereka tetap berusaha menyelesaikan tugas 

akademik dengan baik. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini menyatakan bahwa future time perspective memiliki peran yang signifikan terhadap 

academic grit pada mahasiswa jurusan teknik di Indonesia. Sehingga hipotesis dalam penelitian 

ini diterima. Berdasarkan hasil pernelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan academic grit 

pada mahasiswa teknik ditinjau dari jenis kelamin dan tahun angkatan dan didapati perbedaan yang 

signifikan future time perspective ditinjau dari jenis kelamin dan tidak ada perbedaan pada usia 

perkembangan, tahun angkatan, dan status tinggal bersama. 
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